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Abstract. Based on the analysis of research, known as follows: employee motivation at

PT. BPRS Bekasi City Administration has an average value of 71,6, with the
highest and lowest values 54 87. Employee performance PT. BPRS Bekasi City
Administration has an average value of 63,6, with the highest 76 and lowest
values 52. From the simple regression test the influence of motivation as a
variable X to the employee's performance as a variable Y. That the correlation
between the motivation of the employee's performance of R = 0.925 including
the category of very strong relationship. The coefficient of determination of
0,856 which means that motivation affects employee performance by 85.6%
while 14.4% influenced by other factors. And the results of the regression
equation is Y = 8,874 + 0,883 X, meaning that the value 8,874 is a constant
value of a is shown that if the motivation variables remain constant, or the
employee's performance of 8,874. If the variables of motivation to increase one
unit, then the employee's performance increased by 0,883. So this is the
conclusion of this research there is a correlation between the motivations with
the employee's performance at PT. BPRS Bekasi City Government.

Pendahuluan

Bank syariah tidaklah lagi menjadi
hal yang asing diperbincangkan. Hal
ini lantaran pertumbuhan industri
perbankan syariah yang kian menun-
jukan perkembangan vyang cukup
cerah, hal ini dapat di lihat dari
semakin banyaknya jaringan lembaga
keuangan syariah yang dapat kita
temui dimana-mana. Beberapa bank
umum konvensional sudah ada yang
konversi menjadi Bank Umum Syariah
(BUS), banyak bank umum syariah
yang sudah memiliki unit usaha
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syariah (UUS), selain itu telah banyak
kita temukan BPR vyang juga
menggunakan sistem bagi hasil
sehingga kepanjanganya berubah
menjadi Badan Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS). Hal tersebut semakin
menunjukan bahwa perbankan sya-
riah berkembang dengan pesat dan
memiliki peluang untuk terus tumbuh
dan berkembang. Bank Syariah mulai
di kenal pada tahun 1992, dengan
rentang sembilan belas tahun, bank
syariah sudah menujukan sederet
kemajuan.



Halim Alamsyah sebagai Deputi
Gubernur Bl mengatakan, sampai
Oktober 2010 total aset perbankan
syariah telah mencapai Rp 86 trilyun.
Pertumbuhan perbankan syariah di-
tandai dengan semakin bertambah-
nya jumlah bank syariah. Secara
kelembagaan, saat ini jumlah bank
syariah telah mencapai 11 bank
umum syariah, 23 unit usaha syariah
dan 146 BPRS dengan jaringan kantor
sebanyak 1.625 unit. Bahkan secara
geografis, sebaran jaringan kantor
perbankan  syariah  juga telah
menjangkau masyarakat dilebih dari
89 kabupaten atau kota dari 33
propinsi.1

Seiring dengan berkembangnya
ilmu pengetahuan dewasa ini yang
disadari dengan terciptanya mesin-
mesin dan peralatan canggih, serta
munculnya inovasi-inovasi  kerja.
Perusahaan harus mampu menum-
buhkan suatu motivasi kerja kepada
karyawan guna mencapai hasil yang
telah di tetapkan.

Tujuan perusahaan pada umumya
adalah mencapai keuntungan dan
berusaha untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya dalam jangka
panjang. Untuk dapat mencapai
tujuan tersebut maka perusahaan
melaksanakan  kegiatanya  dalam
menggunakan faktor produksi yaitu

! Bank Indonesia optimis
perkembangan perbankan syariah 2011,
WWW.REPUBLIKA.CO.ID

alam, modal, keahlian, teknologi,
ketrampilan tenaga kerja dan lain-
lain. Salah satu faktor yang paling
penting adalah tenaga kerja, karena
teknologi yang sempurna bila tidak di
dukung oleh sumber daya manusia
yang berkualitas, maka perusahaan
tidak akan mampu berjalan dengan
baik.

Untuk itu dibutuhkan sumber daya
manusia yang kuat, kokoh, manusia—
manusia yang di dalam jiwanya
terdapat gairah untuk beramal dan
bekerjalah yang mempunyai jaminan
kuat untuk menjadi orang yang kuat,
terhormat, maju, rajin, berusaha yang
bermanfaat, percaya akan kemam-
puan dirinya . Hal ini berdasarkan

firman Allah SWT dalam surat At

Taubah ayat 105 yang berbunyi :
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Artinya: Dan Katakanlah: "Beker-
jalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah)
yang mengetahui akan yang ghaib
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya

2 Veithzal Rivai, Islamic Human
Capital (Jakarta : Rajawali Pers, 2009).,
h.289
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kepada kamu apa yang Telah kamu
kerjakan.

Sebagai pendorong bagi sumber
daya manusia untuk bekerja adalah
motivasi. Dalam kehidupanya ma-
nusia melakukan bermacam-macam
aktivitas dan salah satunya adalah
perilaku manusia itu sendiri. Perilaku
manusia hanyalah cerminan yang
paling sederhana dari motivasi dasar
mereka, sejalan dengan tujuan
perusahaan maka antara motivasi dan
permintaan perusahaan harus saling
mendukung.

Adanya pemberian motivasi ini
berarti telah memberikan kesem-
patan terhadap kayawan untuk bisa
atau mampu mengembangkan ke-
mampuanya. Motivasi secara seder-
hana dapat dirumuskan sebagai kon-
disi atau tindakan yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu
pekerjaan atau kegiatan semaksimal
mungkin karyawan untuk berbuat dan
berproduksi. Peranan motivasi adalah
untuk mengintensifkan hasrat dan
keinginan tersebut oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa usaha
peningkatan semangat kerja seseo-
rang akan selalu terkait dengan usaha
memotivasinya sehingga untuk me-
ngadakan motivasi yang baik perlu
mengetahui  kebutuhan-kebutuhan
manusia.

Seorang karyawan mungkin me-
laksanakan pekerjaan yang diberikan
kepadanya dengan baik dan ada yang
tidak. Tujuan perusahaan dapat ter-
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capai bila karyawan dapat melak-
sanakan tugas dengan baik, tetapi bila
tidak maka manajer perusahaan perlu
mengetahui penyebabnya. Biasanya
penurunan semangat dapat terjadi
karena kurang disiplin yang dise-
babkan oleh turunya motivasi
karyawan tersebut untuk itu pim-
pinan prusahaan harus dapat mem-
berikan suatu motivasi kepada kar-
yawanya sehingga dapat memberikan
gairah kerja karyawan. Untuk dapat
mengembangkan sumber daya ma-
nusia, diperlukan motivasi kerja dan
kepuasan kerja karyawan.

Maka dengan adanya motivasi
tinggi yang baik tercermin dari rasa
tanggung jawab dan gairah kerja yang
menciptakan suatu keinginan untuk
bekerja dan memberikan sesuatu
yang terbaik untuk pekerjaanya.
Pentingnya motivasi menuntut mana-
jer perusahaan untuk peka terhadap
kepentingan karyawan. Manajer per-
usahaan melakukan pendekatan tidak
hanya terhadap karyawan tetapi juga
terhadap keluarga dan lingkunganya
sehingga perusahaan tahu apa yang
menyebabkan karyawan termotivasi
dalam bekerja.

Motivasi yang tepat dan baik
dapat meningkatkan dan menum-
buhkan semangat kerja karyawan,
dan akan menambah semangat kerja
karyawan dalam bekerja karena
dengan adanya gaji atau upah yang
sesuai bagi karyawan maka dengan
demikian akan tercapai kinerja



karyawan vyang tinggi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa motivasi meru-
pakan salah satu faktor penentu
dalam mencapai kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut diatas, maka dapat diajukan
sebuah penelitian yang berjudul:
“Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Bagian Marketing
Bank Syariah (Studi Kasus Pada
Karyawan PT. BPRS Pemerintah Kota
Bekasi.”

Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan di PT BPRS
Pemkot Bekasi yang berlokasi di
Pertokoan Mitra Pratama Blok G No 2
Jalan Ir, Juanda Bekasi Timur. Telp
02188351351. Penelitian ini dilaks-
anakan dari bulan September 2011
sampai bulan November 2011.

Metode penelitian ini meng-
gunakan metode survey dengan pen-
dekatan korelasional. Metode survey
atau observasi adalah suatu metode
pengumpulan data primer yang diper-
oleh secara langsung dari sumber asli.
Dengan pertanyaan terstruktur atau
sistematis yang sama kepada banyak
orang, untuk kemudian seluruh
jawaban vyang diperoleh peneliti
dicatat, diolah, dan dianalisis.’

® Nur Indriantoro dan Bambang
Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis
Untuk Akuntansi dan Manajemen Edisi |
(Yogyakarta : BPFE, 1999), h. 152.

Pendekatan korelasional adalah
suatu penelitian yang melibatkan
tindakan pengumpulan data guna
menentukan apakah ada hubungan
dan tingkat hubungan antara dua
variabel atau lebih.” Teknik analisis ini
digunakan untuk mengukur kuat atau
lemahnya hubungan antara motivasi
kerja (X) dengan kinerja karyawan (Y).
Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan (Field
Research) untuk mengetahui secara
langsung tanggapan dari responden
mengenai motivasi kerja dan kinerja
karyawan BPRS Pemkot Bekasi.

Temuan Penelitian

Temuan dari hasil penelitian ini
membuktikan hipotesis penelitian ini
terdapat pengaruh antara motivasi
kerja dan kinerja karyawan. Pengaruh
yang ditimbulkan dari hasil penelitian
menunjukan arah yang positif, yang
berarti bahwa motivasi kerja yang
lebih baik akan meningkatkan kinerja
karyawan. Motivasi karyawan meru-
pakan suatu bentuk kesediaan untuk
berusaha keras mencapai tujuan
organisasi dengan memperhatikan
usaha memuaskan beberapa kebu-
tuhan, serta upaya untuk mem-
perbaiki dan membentuk penge-
tahuan, sikap dan perilaku karyawan

4 Sukardi, Metodologi Penelitian
Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya
(Yogyakarta : Bumi Aksara, 2003), h. 166
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sehingga karyawan tersebut secara
sukarela berusaha bekerja secara
kooperatif dengan para karyawan
lainya untuk meningkatkan kiner-
janya. Menurut Nawawi (2003) dalam
bukunya Manajemen Sumber Daya
Manusia untuk Bisnis yang Kom-
petetif, motivasi merupakan dorong-
an atau kehendak yang menyebabkan
seseorang bertindak atau berbuat
sesuatu. Lebih lanjut Maryoto (2007)
dalam bukunya Manajemen Sumber
Daya Manusia, menyebutkan bahwa
motivasi kerja adalah sesuatu yang
menimbulkan dorongan atau sema-
ngat kerja atau dengan kata lain
pendorong semangat kerja.

Dengan kata lain, motivasi sebagai
kondisi mental yang mendorong
dilakukanya suatu  tindakan dan
memberikan kekuatan yang meng-
arah kepada pencapaian kebutuhan,
memberi kepuasan ataupun mengu-
rangi ketidaksinambungan maka dari
hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh dari motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan PT BPRS Pemkot
Bekasi yang berarti semakin tinggi
motivasi karyawan PT BPRS Pemkot
Bekasi, akan meningkat pula pen-
capaian kinerjanya. Hal ini sejalan
dengan Manullang (2003) vyang
dikutip dalam buku Manajemen
Sumber Daya Manusia yang menge-
mukakan bahwa pengertian motivasi
adalah daya pendorong yang meng-
akibatkan seseorang anggota orga-
nisasi mau dan rela untuk menge-
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rahkan kemampuan dalam bentuk
keahlian dan keterampilan tenaga dan
waktunya untuk menyelenggarakan
berbagai kegiatan yang menjadi
tanggung jawabnya dan menunaikan
kewajibannya, dalam rangka penca-
paian tujuan dan berbagai sasaran
organisasi yang telah ditentukan se-
belumnya.

Tujuan dari motivasi adalah ben-
tuk pengendalian diri karyawan dalam
suatu perusahaan guna mencapai
tujuan yang diinginkan. Dengan kata
lain, kebutuhan manusia itu sifatnya
relatif atau tidak tetap dan sangat
tergantung pada keadaan, ruang dan
waktu, begitu juga  karyawan
kebutuhannya berbeda-beda dan
tidak mutlak selamanya, terpenuhinya
kebutuhan yang satu, muncul
tuntutan pemenuhan kebutuhan yang
lain demikian seterusnya. Meskipun
demikian, tidak tertutup kemung-
kinan adanya usaha yang mencatat
kebutuhan vyang beraneka ragam
tersebut dalam kelompok-kelompok
kebutuhan yang sifatnya umum
berlaku pada manusia atau karyawan
pada umumnya. Dari hasil penelitian
ini, semakin baik tingkat motivasi
karyawan maka kinerja karyawan
akan mengalami peningkatan.

Seorang karyawan akan memiliki
kinerja yang baik, jika memiliki ke-
inginan, harapan, kebutuhan, tujuan,
sasaran, dorongan dan insentif yang
didukung dengan kemampuan kerja
yang baik. Sehingga dengan memo-



tivasi serta meningkatkan kemam-
puan kerja karyawan maka dapat
meningkatkan kinerja karyawan PT
BPRS Pemkot Bekasi, agar mampu
mempertahankan perusahan dan
tetap eksis pada era persaingan yang
ketat saat ini

Analisis pada data 13 responden
karyawan BPRS Pemkot Bekasi yang
menjadi responden dalam penelitian
ini diketahui 92,3% didominasi adalah
karyawan laki-laki sebanyak 12 orang,
dan sisanya adalah 7,7% hanya terdiri
dari 1 karyawan wanita dan sebagian
besar karyawan BPRS Pemkot Bekasi
berusia 31-40 tahun yakni mencapai
61,5% atau sebanyak 8 orang,
sedangkan untuk tingkat pendidikan
didominasi oleh lulusan pergurun
tinggi yakni 7 responden dengan
persentase 53,8%. Dan karyawan
disana di dominasi oleh karyawan
yang bekerja kurang dari 2 tahun
yaitu sebanyak 7 orang dengan
persentase 53,8%.

Berdasarkan hasil analisis diatas,
sampel responden yang digunakan
untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan bagian marketing
dapat diperoleh dalam memenuhi
persyaratan data yang akurat, dan
gambaran jawaban yang diberikan
responden menunjukan informasi
yang obyektif. Hasil pengujian pada
instrumen penelitian, menunjukan
bahwa butir-butir pernyataan terda-
pat 16 item dan variabel kinerja 18

item pernyataan adalah valid, karena
nilai-nilai korelasi correted item-total
corellation berada diatas standar.
Menurut tabel r (product moment)
untuk n sebesar 13 dan alpha 5%,
ditetapkan r = 0,553, sedangkan
terdapat 4 item variabel motivasi dan
2 item variabel kinerja yang tidak
valid karena berada dibawah standar,
sehingga item ini dihilangkan. Untuk
uji realibilitas diketahui bahwa nilai
alpha dan uji Cronbach pada variabel
motivasi sebesar 0,917 dan variabel
kinerja sebesar 0,947 lebih besar dari
0,553 maka kuesioner adalah reliabel.

Dari hasil pengujian hipotesis di
dapat bahwa, dalam pengujian
menggunakan regresi  sederhana
diperoleh persamaan Y = 8,874 +
0,883X dan dapat ditarik kesimpulan,
apabila nilainya lebih dari 1 maka
variabel Y akan mengalami kenaikan
sebesar 0,883. Hal ini berarti varibel
motivasi kerja memiliki pengaruh
yang signifikan dengan kinerja
karyawan, karena apabila motivasi
kerja meningkat maka secara tidak
langsung kinerja karyawan pun akan
meningkat.

Dari hasil uji determinasi pun
didapat proporsi kontribusi variabel
kinerja yaitu sebesar 0,856. Yang
artinya motivasi kerja dipengarubhi
kinerja karyawan sebesar 85,6%
sedangkan sisanya yaitu 14,4% kinerja
karyawan dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain.

Maslahah, Vol.1, No. 1, Maret 2012



Hal ini dipertegas dengan hasil uji
normalitas yaitu, di dapatkan garis
kurva normal vyang menyerupai
lonceng sempurna hal ini berarti data
yang diteliti di atas berdistribusi
normal. Kemudian dengan gambaran
probabilitas plots, juga menunjukan
berdistribusi normal karena garis
(titik-titik) mengikuti garis diagonal.

Keterbatasan

Penelitian hanya memfokuskan
kepada pembuktian seberapa besar
pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan yang mempengaruhi
motivasi sebesar 85,6 %, artinya
masih ada faktor lain yang memberi
pengaruh pada kinerja karyawan
selain motivasi sebesar 14,4%

Penelitian hanya di dasarkan pada
variabel yaitu motivasi kerja, semen-
tara masih banyak faktor lain yang
dapat mempengaruhi kinerja
karyawan

Sampel yang digunakan pada
penelitian ini memiliki keterbatasan,
yaitu hanya 13 responden Bagian
Marketing PT BPRS Pemkot Bekasi.

Adanya keterbatasan waktu
karena padatnya jam kerja pada
karyawan Marketing sebagai sumber
informasi dari PT. BPRS Pemkot
Bekasi sehingga data yang di peroleh
tidak maksimal.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pene-
litian, diketahui sebagai berikut:
Motivasi kerja karyawan PT BPRS
Pemkot Bekasi memiliki nilai rata-rata
71,6, dengan nilai tertinggi 87 dan
nilai terendah 54. Kinerja karyawan
PT BPRS Pemkot Bekasi memiliki nilai
rata-rata 63,6, dengan nilai tertinggi
76 dan nilai terendah 52. Dari uji
regresi sederhana pengaruh antara
motivasi sebagai variabel X terhadap
kinerja karyawan sebagai variabel Y.
Bahwa korelasi antara motivasi
terhadap kinerja karyawan sebesar R
= 0,925 termasuk kategori hubungan
sangat kuat. Koefisien determinasinya
sebesar 0,856 yang berarti motivasi
berpengaruh terhadap kinerja karya-
wan sebesar 85,6 % sedangkan 14,4%
dipengaruhi oleh faktor lain. Dan hasil
persamaan regresinya yaitu Y = 8,874
+ 0,883 X, artinya bahwa nilai 8,874
merupakan nilai konstanta a yang
menunjukan bahwa apabila variabel
motivasi konstan atau tetap maka
kinerja karyawan sebesar 8,874. Jika
untuk variabel motivasi mengalami
peningkatan 1 satuan, maka kinerja
karyawan mengalami peningkatan
sebesar 0,883. Jadi kesimpulan dari
peneliian ini adalah terdapat korelasi
antara motivasi kerja dengan kinerja
karyawan PT BPRS Pemkot Bekasi.
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